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Perencanaan pengadaan obat yang baik memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan stok obat
yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan dengan mutu terjamin serta dapat diperoleh pada saat
diperlukan. Apabila perencanaan pengadaan obat dikelola dengan sistem yang kurang baik, akan
meyebabkan terjadinya penumpukan obat dan atau kekosongan obat. Untuk menjaga kelangsungan
ketersediaan obat yang cukup dalam melaksanakan pelayanan kefarmasian, maka perlu dilakukan evaluasi
dan pengendalian ketersediaan obat yang cermat dan tepat. Pengendalian ketersediaan adalah suatu upaya
yang dilakukan untuk mencegah atau mengatasi kekosongan atau kekurangan obat di rumah sakit. Salah satu
cara untuk mengendalikan ketersediaan obat adalah dengan mengidentifikasi obat yang tergolong fast
moving atau slow moving. Identifikasi obat yang termasuk ke dalam kategori fast moving dan slow moving
perlu dilakukan khususnya di depo Farmasi |CU dimana, pasien membutuhkan perawatan yang intensif dan
obat-obat yang digunakan mayoritas merupakan obat vital yang ketersediaannya harus selalu ada. Tugas
khusus ini bertujuan untuk mengetahui obat-obatan yang termasuk ke dalam kategori fast moving dan slow
moving di depo Farmasi ICU Rumah Sakit Universitas Indonesia (RSUI) berdasarkan data penggunaan obat
periode Januari — Desember 2022. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Terdapat 57 obat
(9,73%) yang termasuk obat fast moving, dan 441 obat (75,26%) yang slow moving. Obat yang
pergerakannya tergolong fast moving antara lain, N-asetil sistein 200 mg kapsul, norepinefrin 4mg/ml
injeksi, parasetamol 500 mg tablet, WFI 25 ml, dan VIP Albumin kapsul sementara obat yang tergolong
slow moving antaralain Cal 95 tablet, glucophage XR 500 mg tabet, Nexium 40 mg tablet, prontosan gel 30
ml, dan scabimite cream 30 gr.

...... A well planned drug procurement has avery important role to determine the stock of drugsthat isin
line with the needs with guaranteed quality and can be obtained when needed. If drug procurement planning
is managed with a poor system, it will lead to drug accumulation and or drug vacancies. To maintain the
availability of adequate drugsin providing pharmaceutical services, it is necessary to evaluate and control
the availability of drugs appropriately. Availability control is made to prevent or overcome drug vacancies
or shortages in hospitals. One way to control the availability of drugsisto identify drugs that are classified
as fast moving or slow moving. Identification of drugsin the fast moving and slow moving categories needs
to be done, especialy in the ICU Pharmacy depot where patients need intensive care and the drugs used are
mostly vital drugs whose availability must always be available. This report ams to identify drugs that are
classified as fast moving and slow moving in the ICU Pharmacy depot of the University of Indonesia
Hospital (RSUI) based on drug usage data for the period January - December 2022. Based on this data, it
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can be concluded that there are 57 drugs (9.73%) which are fast moving drugs, and 441 drugs (75.26%)
which are slow moving. Fast moving drugs include N-acetyl cysteine 200 mg capsules, norepinephrine
4mg/ml injection, paracetamol 500 mg tablets, WFI 25 ml, and VIP Albumin capsules while slow moving
drugsinclude Cal 95 tablets, glucophage XR 500 mg tablets, Nexium 40 mg tablets, prontosan gel 30 ml,
and scabimite cream 30 gr



